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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia sebagai bagian dari manajemen yang

mempelajari peranan manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan dengan

mengatur karyawan sehingga terwujudnya tujuan organisasi secara maksimal.

Salah satu usaha pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan tersebut yaitu

dengan cara meningkatkan produktivitas kerja karyawannya, maka setiap

pimpinan organisasi atau perusahaan dituntut untuk selalu berhati-hati dalam

menerapkan kebijak-kebijakan mengambil keputusan, karena para karyawan

yang dihadapi merupakan manusia yang merupakan anggota organisasi yang

memiliki karakteristik dan penuh dinamis. pemimpin yang dalam

melaksanakan tugas dan fungsi perusahaan berdampak bagi perusahaan itu

sendiri.

Suatu organisasi atau perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya secara

efisien dan efektif apabila produktivitas kerja karyawannya rendah.

produktivitas menjadi penting yang ingin ditingkatkan karena dapat

menggambarkan dan mengukur tingkat efesiensi hasil kerja karyawan. Dalam

melaksanakan target produktivitas perusahan, sumber daya manusia

memegang peran penting, karena kegiatan perusahaan tidak mungkin dapat

dilakukan dengan baik tanpa didukung oleh sumber daya manusia. Maka

diperlukan suatu rangsangan untuk meningkatkan produktivitas kerja, agar

memperoleh hasil atau tujuan perusahaan. Produktivitas merupakan salah

satu komponen yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan apabila ingin

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatannya perusahaan harus

mampu meningkatkan produktivitas kerja karyawannya dari waktu ke waktu

karena hal ini menyangkut pada hasil produksi serta keberlangsungan hidup

perusahaan itu sendiri.
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Menurut Singodimedjo, dalam (Edy Sutrisno, 2009, p.100), ada tiga aspek

utama yang perlu ditinjau dalam menjamin produktivitas yang tinggi yaitu:

Aspek kemampuan manajemen tenaga kerja. Aspek efisiensi tenaga kerja.

Aspek kondisi lingkungan pekerjaan. Dari tiga aspek tersebut saling terkait

dan terpadu dalam suatu sistem dan dapat diukur dengan berbagai ukuran

yang relative sederhana. Menurut Singodimedjo, dalam (Edy Sutrisno,

2009:100), mengemukakan rumusan umum dari produktivitas mengandung

pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan

keseluruhan sumber daya yang digunakanm (input).

Produktivitas kerja karyawan adalah bagian yang paling menentukan

kegiatan perusahaan dan sebagai alat pengukur keberhasilan karyawan dalam

melakukan pekerja yang menjadi tanggung jawab nya. Keberadaan karyawan

didalam perusahaan menempati posisi yang penting karena berfungsi untuk

mempertahankan kelangsungan pertumbuhan serta mencapai keberhasilan

tujuan perusahaan. Produktivitas kerja karyawan dalam sebuah perusahaan

ditentukan oleh penerapan dengan sistem-sistem manajemen yang baik.

Penurunan produktivitas kerja karyawan sering terjadi akibat ketidak

nyamanan karyawan dan rasa puas atau tidak nya karyawan saat melakukan

pekerjaan sehingga terjadinya penurunan semangat karyawan dalam

melakukan tanggung jawab pekerjaan.

Permasalahan dalam pengelolaan manajemen sumber daya manusia dapat

terjadi di bidang organisasi usaha apa saja, baik itu pada perusahaan yang

bergerak di bidang industri maupun jasa. PT. Golden Communication

merupakan salah perusahaan Telkomsel Distribution Center (TDC) yaitu

dealer penjualan kartu perdana Telkomsel dan Voucer pulsa fisik serta

Voucer pulsa elektronik, PT. Golden Communication merupakan dealer

penjualan yang melayani wilayah Bandar Lampung. Perusahaan yang

beralamatkan di Jl. Raden Intan No. 80 Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar

Lampung ini berdiri pada tahun 2004, dengan semakin banyaknya pesaing
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dari operator selular lainnya Telkomsel terus berusaha meningkatkan

pelayanan serta trafik penjualannya. Dealer ini terus berupaya untuk

melayani dan memberikan kontribusi yang baik terhadap pelanggan. Dalam

penjualannya perusahaan memliki target tertentu setiap bulannya dengan

ketentuan dari pusat yang selalu berubah-ubah.

produktivitas perusahaan kecenderungan belum optimal yang dicerminkan

dari hasil penjualan yang diterima oleh PT. Golden Communication Bandar

Lampung yang menjadi target pengukuran perusahaan dalam menetapkan

hasil pencapaian target produktivitas kerja karyawan tiap bulannya selama

tahun 2017 yang ditetapkan perusahaan PT. Golden Communication, seperti

yang terlihat pada tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1.1

Data Hasil Pencapaian Target Penjualan PT. Golden Communication

Bandar Lampung Periode Tahun 2017

Bulan

Target Pencapain
Kartu

Simpati
Kartu

As
Flash Mkios

Kartu
Simpati

Kartu
As

Flash Mkios

Januari 43.000 56.000 45 11.543.942.277 23.000 22.322 89 5.456.678.000

Februari 45.000 60.000 40 9.223.942.277 43.000 35.000 50 7.246.000.000

Maret 37.383 69.976 85 8.543.942.277 27.778 44.191 61 7.474.678.000

April 30.896 50.240 83 6.006.542.598 30.110 51.099 79 6.148.260,650

Mei 32.245 53.674 49 7.153.083.830 25.137 43.037 40 4.902.729,950

Juni 31.907 54.011 40 7.661.797.288 24.469 51.156 38 5.923.166.800

Juli 31.889 53.867 38 7.797.702.657 30.212 47.592 30 5.923.166.800

Agustus 31.889 45.650 40 7.797.702.657 30.445 40.222 35 8.403.186.550

September 32.162 53.330 39 8.626.968.064 27.533 46.501 29 6.079.698.550

Oktober 26.551 48.995 - 8.664.403.997 20.849 43.041 - 6.894.153.709

November 26.420 47.057 - 8.329.764.912 13.481 37.453 - 3.006.303.750

Desember 32.851 45.826 - 7.782.082.503 18.233 21.906 - 4.995.839.700

Sumber : PT. Golden Communication Bandar Lampung 2017
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Berdasarkan data pada tabel 1.1 diatas dapat dilihat pencapain target

penjualan yang ditetapkan PT. Golden Communication belum tercapai secara

optimal dikarenakan jumlah hasil penjualan pada tahun 2017 ditiap bulannya

yang masih cendrung tidak stabil sehingga berdampak menurunnya tingkat

produktivitas perusahaan. pencapaian target penjualan Kartu Perdana Simpati

masih belum mencapai target yang telah ditentukan oleh perusahan. Untuk

penjualan Kartu Perdana As hanya bulan April yang memenuhi target

perusahaan. Untuk penjualan Flash target yang terpenuhi adalah bulan

Januari dan Februari. Dan untuk penjualan Mkios target yang terpenuhi yaitu

pada bulan April dan Agustus.

Grafik 1.1

Pencapain Target Karyawan PT. Golden Communication

Bandar Lampung Periode Tahun 2017

Sumber : PT. Golden Communication Bandar Lampung 2017

Berdasarkan data pada grafik 1.1 diatas dari 68 karyawan yang terdiri dari

divisi Spv (supervisior) yang berjumlah 10 karyawan, Sales Force yang
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berjumlah 39 karyawan, Direct sales yang berjumlah 7 karyawan, dan Sales

Divice yang berjumlah 7 karyawan dapat dilihat pencapain target karyawan

PT. Golden Communication belum tercapai secara maksimal yang telah

ditentukan oleh PT. Golden Communication Bandar Lampung. Hal ini

menyebabkan produktivitas perusahan menurun. Seharusnya perusahaan

lebih cepat tanggap untuk mengatasi penurunan pencapaian target karyawan

dari setiap bulanya terakhir ini. Seharusnya kinerja tersebut optimal, yaitu

kinerja yang setiap bulan harus meningkat tetapi kenyataannya menurun

maka dikatakan tidak optimal. Faktor lain yang mempengaruhi adalah

produktivitas kerja karyawan yang kurang memuaskan menjadi masalah

paling besar dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.dari

diagram pencapaian target terlihat jelas bahwa karyawan masih belum terlatih

untuk mempengaruhi konsumen agar membeli kartu-kartu perdan telkomsel,

sehingga menyebabkan proses pencapaian target tidak tercapai bahkan

lambat sehingga banyaknya produk-produk yang mengalami kerusakan.

Dalam melakukan usaha meningkatkan produktivitas kerja PT. Golden

Communication Bandar Lampung telah melakukan beberapa upaya yang

dilakukan oleh pimpinan PT. Golden Communication Bandar Lampung,

diantaranya dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang sangat menunjang

dalam melakukan pekerjaan karyawanya. Fasilitas-fasilitas tersebut meliputi

perlengkapan kontor yang sangat memadai, pakaian sragam kerja, jaminan

makan, rekreasi, tempat ibadah, tunjangan hari raya, asuransi, gaji,

insentif/bonus, upah lembur dan sebagainya. Semua itu diberikan oleh

perusahaan, agar seluruh karyawan yang bekerja di dalamnya benar-benar

terjamin sekaligus dapat menciptakan suatu motivasi yang baik guna

mencapai tingkat produktivitas kerjanya. Ini semua diharapkan bisa

menciptakan semangat kerja sekaligus prestasi kerja yang tinggi dalam

menggapai perwujudan tingkat produktivitas perusahaan yang efektik dan

efisien.
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Peningkatan poduktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu faktor kepemimpinan, faktor pelatihan dan pendidikan, faktor

pengawasan kerja, faktor lingkungan kerja, faktor kompensasi, dan faktor

motivasi kerja dan lain sebagainya. Untuk itu agar produktivitas kerja

karyawan dapat selalu dijaga, manajemen perusahaan perlu memerhatikan

beberapa faktor-faktor diatas. Dari beberapa faktor-faktor diatas upaya

meningkatan poduktivitas kerja karyawan PT. Golden Communication

Bandar Lampung, penulis tertarik untuk meneliti salah satu permasalahan

sumber daya manusia yang dihadapi PT. Golden Communication Bandar

Lampung, yaitu permasalahan menurunnya produktivitas kerja karyawan

sehingga tidak tercapaai nya target penjualan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas bahwa permasalahan sumber daya manusia dapat

diduga penurunan produktivitas kerja karyawan pada PT. Golden

Communication Bandar Lampung, disebabkan karena beberapa faktor, hal ini

perlunya ada evaluasi program-program yang dilakukan pimpinan PT.

Golden Communication Bandar Lampung kepada karyawannya. Maka dalam

melakukan penelitian ini penulis melakukan penelitian tentang program-

program faktor pelatihan kerja dan motivasi kerja yang dilakukan pimpinan

perusahaan selama ini apakah masih belum mampu meningkatkan semangat

kerja dan produktivitas kerja karyawan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan PT. Golden Communication Bandar

Lampung untuk meningkatkan produktivitas kerja, beberapa langkah, salah

satu langkah yang diambil perusahaan yaitu dengan melakukan motivasi,

hal ini berfungsi untuk menciptakan semangat dan kepuasan kerja sehingga

meningkatkan produktivitas kerja dalam pencapaian tujuan ataupun target

penjualan yang telah ditentukan perusahaan. Pemberian motivasi kerja

karyawan juga harus selalu dilakukan oleh PT. Golden Communication

Bandar Lampung, akan tetapi fenomena yang terjadi masih ada beberapa

masalah motivasi kerja karyawan, bahwa motivasi kerja karyawan pada PT.

Golden Communication Bandar Lampung rendah, itu karena apa yang
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diharapkan oleh karyawan tidak sesuai dengan apa yang dirasakan dan itu

yang menyebabkan mereka tidak termotivasi untuk bekerja, karyawan merasa

apa yang diterima kurang sesuai dengan harapannya. Aspek motivasi ini yang

menjadi pemicu menurunnya produktivitas kerja karyawan diantaranya

kondisi tempat bekerjadan dan gaji yang diterima karyawan PT. Golden

Communication Bandar Lampung berbeda-beda. Masalah motivasi lain yang

dialami oleh karyawan PT. Golden Communication Bandar Lampung, seperti

karyawan tidak dapat memenuhi janji pekerja untuk menunjukan tingkat

antusiasme, inisiatif dalam usaha untuk meneruskan serta bertanggung jawab

atas tugas pekerjaannya, hal ini terbukti dengan adanya beberapa karyawan

sering tingkat kehadiran kerja yang tidak sesuai dengan ketentuan serta

semangat kerja dalam menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan waktu yang

telah ditentukan oleh PT. Golden Communication Bandar Lampung, yang

akhirnya sering terjadinya produktivitas kerja karyawan menurun.

Selain program Motivasi diatas dalam meningkatkan produktivitas kerja

karyawan, juga diperlukan adanya faktor pemberian pelatihan yang

diperhatikan oleh pihak PT. Golden Communication Bandar Lampung

program pelatihan karyawan. Program yang bertujuan untuk meningkatkan

teknis, teoritis konseptual dan moral karyawan agar produktivitas kerja

menjadi baik dan mencapai hasil yang optimal. Untuk menindak lanjuti

program pelatihan tersebut, perusahaan mengadakan penilain terhadap

kinerja karyawan apakah produktivitas kerja karyawan yang dicapai oleh

seorang karyawan memunuhi standar perusahaan. Dengan adanya penilain

kerja tersebut, tidak menutup kemungkinan karyawan yang sudah dibekali

pelatihan dan keterampilan akan memberikan kontribusi yang baik terhadap

perusahaan, namun Hal ini menjadi indikasi kurangnya pemberian pelatihan-

pelatihan oleh pihak PT. Golden Communication Bandar Lampung kepada

karyawannya sehingga kurang stabilnya produktivitas kerja karyawan.

Pelatihan merupakan suatu usaha yang terencana dari perusahaan untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan karyawan.
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Pelatihan yang tepat terhadap karyawan di suatu perusahaan diharapkan dapat

memperbaiki efektivitas kerja karyawan dalam mencapai hasil-hasil kerja

yang telah ditetapkan. PT. Golden Communication telah memberikan

beberapa pelatihan diantaranya :

Bulan Nama Pelatihan Tujuan Jumlah
Karyawan

Agustus

2016

GREAT People

Development

Program (GPDP)

Untuk menemukan solusi

agar bisa mencapai

improvement outcome

yang diinginkan

24 orang

Mei

2017

PELATIHAN

PENGEMBANGAN

KEPRIBADIAN

DAN KOMUNIKASI

Meningkatkan teknik dan

Keterampilan Komunikasi

seperti gaya komunikasi,

mendengarkan, bertanya,

berinteraksi, ketegasan

sikap, empati, emosi cerdas,

pikiran positif, senyum,

bahasa tubuh, komunikasi

interaktif ,Meningkatkan

kinerja individu dan

kelompok.

39 orang

Dengan berpedoman yang telah diuraiankan dari fenomena-fenomena dan

masalahan yang terja pada subjek penelitian, yaitu mengenai masalah

produktivitas kerja karyawan yang tidak stabil dan cendrung menurun yang

dihadapi PT. Golden Communication Bandar Lampung, maka dalam

melakukan penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul: “PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN

PADA PT. GOLDEN COMMUNICATION BANDAR LAMPUNG”.



9

1.2 Identifikasi Masalah

Untuk mencapai target yang telah ditentukan, pimpinan PT. Golden

Communication Bandar Lampung dituntut agar dapat memaksimalkan semua

sumber daya yang dimiliki. Peranan kinerja sumber daya manusia adalah

faktor yang sangat penting dalam sebuah perusahaan, dalam hal ini adalah

karyawan. Namun fenomena yang terjadi mengindikasi dalam memberikan

motivasi perusahaan sulit mengetahui karateristik dan kemampuan dari

masing-masing karyawan. Selain itu perusahaan kurang melakukan

pemberian pelatihan-pelatihan oleh pihak PT. Golden Communication

Bandar Lampung kepada karyawannya sehingga kurang stabilnya

kemampuan dan pengalaman karyawan. Motivasi kerja karyawan haruslah

dilaksanakan dengan baik sehingga mampu mempengruhi hasil produktivitas

kerja karyawan terhadap hasil perusahaan maksimal.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas pihak perusahaan mengalami kesulitan

dalam mengatasi sifat-sifat yang dimiliki oleh para karyawan yang

mempunyai pikiran, perasaan, status, dan latar belakang yang berbeda-beda,

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas

kerja karyawan pada PT. Golden Communication Bandar Lampung?

2. Bagaimana variabel pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas

kerja karyawan pada PT. Golden Communication Bandar Lampung?

3. Bagaimana pengaruh variabel motivasi kerja, dan variabel pelatihan

kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.

Golden Communication Bandar Lampung?

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka ruang lingkup dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah karyawan PT. Golden

Communication Bandar Lampung.

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Peningkatan

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Golden Communication Bandar

Lampung.

3. Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian adalah manajemen, sumber daya

manusia, dalam hal ini adalah tentang motivasi kerja, pelatihan kerja,

dan produktivitas kerja karyawan.

4. Ruang Lingkup Tempat

Ruang lingkup tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Golden

Communication, yang beralamat di Jl. Teuku Umar No. 10 G

penengahan,Kedaton Bandar Lampung.

5. Ruang Lingkup Waktu

Ruang lingkup waktu penelitian ini dilakukan dari bulan November 2017

sampai dengan bulan Januari 2018.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penulis dalam

melakukan penlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan pada PT. Golden Communication Bandar Lampung.

2. Untuk menguji pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan pada PT. Golden Communication Bandar Lampung.

3. Untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan pelatihan kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan pada PT. Golden Communication Bandar

Lampung.
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1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka manfaat yang diharapkan oleh

penulis adalah sebagai berikut:

1.6.1 Bagi Penulis

untuk dapat membuktikan sendiri teori-teori rnengenai manajemen,

sumber daya manusia, dalam hal ini adalah tentang pelatihan,

pengawasan motivasi dan produktivitas kerja karyawan dalam dunia

kerja (Perusahaan) yang penulis dapatkan pada saat kuliah.

1.6.2 Bagi Perusahan

Dapat dipergunakan sebagai bahan masukan dan informasi untuk

rnenetapkan kebijakan-kebijakan dalam pemberian program-program

dalam upaya meningkatkan Produktivitas kerja karyawan pada PT.

Golden Communication Bandar Lampung.

1.6.3 Bagi Akademik dan Pihak Lain

Untuk menambah bahan referensi perpustakaan Informatics & Business

Institute Darmajaya dalam pengembangan penelitian selanjutnya,

khususnya mengenai upaya peningkatan Produktivitas kerja karyawan

dengan melakukan program-program seperti, Pelatihan, dan Motivasi

kerja karyawan.

1.7 Sistematika Penulisan

Berdasarkan sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah suatu pola

dalam penyusunan suatu penelitian (skripsi) untuk memperoleh gambaran

secara garis besar isi dalam setiap bab nya, untuk memudahkan peneliti

selanjutnya dalam memahami dari penelitian ini. Sistematika penulisan dalam

penelitian ini disusun dalam lima bab dengan perincian sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dibahas tentang latar belakang, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan

dan sistematika penulisan.
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BAB II : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini merupakan bagian yang menguraikan teori-teori

yang digunakan sebagai acuan teori bagi peneliti. Pada bab ini

diuraiakan mengenai masing-masing variabel independen yaitu,

Pelatihan, Motivasi Kerja, dan variabel dependen yaitu,

Produktivitas Kerja Karyawan, serta penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran dan hipotesis.

BAB III :METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, sumber data,

populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional

variabel, uji persyaratan instrumen, uji peryaratan analisis data,

metode analisis data, pengujian hipotesis.

BAB IV :HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi data, hasil uji

persyaratan instrumen, hasil uji persyaratan analisis data, hasil

pengujian hipotesis serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian serta saran yang berhubungan dengan penelitian yang

serupa untuk menjadi acuan penelian di masa yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN


